
Garbage has become a social phenomenon that is being scrutinized 
by the community along with the growing issue of climate change 
and global warming. The Integrated Islamic School (SIT), one of 

the educational institutions in Sangatta, acted on that issue by starting 
a waste handling program known as the Composting House.

According to Muhammad Idris, the founder of Yayasan Pembina Muslim 
Daarussalam, the development of the Composting House was started from the 
chairmanship's concern about the amount of organic waste dumps at the Darussalam 
temporary garbage dump site (TPSS). ªEvery day, f ive big plastic bags full of 
nonorganic waste is collected. • at's why we decided to manage the waste by founding 
the Composting House,º he added.

• e inauguration of the Composting House was done by the Vice Bupati of East 
Kutai, Ardiansyah Sulaiman (8/1). Beside that, also attending the ceremony were 
Nurul Karim, Acting Manager of Community Empowerment PT Kaltim Prima 
Coal (KPC) and Didi Suryadi, Head of the Environment Service of East Kutai. In his 
speech, Ardiansyah said that waste handling cannot be considered trivial because 
the existence of waste shows the characteristics of the people around it. ª• e concept 
that waste must be considered a friend not a foe is very good and must be taught at 
an early age to children in the school area,º said Ardiansyah.

Meanwhile, Nurul Karim added that the SIT Darussalam people have worked 
with KPC for more than a year in order to build this Composting House. ªIt is hoped 
that by having this Composting House, trash that used to be just dumped, can be 
processed or utilized, even have a selling value,º she explained. 

Until November 2009, the SIT Darussalam Composting House has produced 
and sold around 976 kg of organic ferti lizer and 23 gallons of bio activator produced 
from processing food waste from around the SIT Darussalam area. Meanwhile, for 
the nonorganic waste like paper, plastic, and packing or beverage cans are sold to 
garbage scavengers. 

To Kabara, Idris expressed his hope regarding the existence of the Composting 
House. ªIt is hoped that this Composting House not only is able to provide organic 
ferti lizer in the quantity and quality that is needed by the community but also create 
productive cadres or agents who are pro environment,º utered Idris. (Guruh)

Sampah menjadi fenomena sosial 
yang semakin disoroti masyarakat, 
seiring merebaknya isu perubahan 

iklim (climate change) dan pemanasan 
global (global warming). Sekolah Islam 
Terpadu (SIT) sebagai salah satu lembaga 
pendidikan yang ada di Sangatta, menyikapi 
hal tersebut dengan menggulirkan program 
penanganan sampah yang dikenal rumah 
kompos.

Menurut Muhammad Idris, pembina Yayasan 
Pembina Muslim Daarussalam, pengembangan 
Rumah Kompos berawal dar i  kepr i hat i nan 
pengurus terhadap banyaknya timbunan sampah 
organik di tempat penampungan sampah sementara 
(TPSS) Daarussalam. ºSetiap hari, terkumpul 
sampah anorganik sebanyak lima kantong plastik 
besar. Oleh karena itu, kami memutuskan untuk 
mengelola sampah tersebut dengan mendirikan 
rumah kompos,º imbuhnya.

Peresmian rumah kompos dilakukan Wakil 
Bupati Kutai Timur, Ardiansyah Sulaiman (8/1). 
Selain itu, hadir Nurul Karim, Acting Manajer 
Community Empowerment PT Kaltim Prima Coal 
(KPC) dan Didi Suryadi, Kepala Dinas Lingkungan 
H idup Kutai  Ti mur. Dalam sambutannya, 
Ardiansyah mengatakan penanganan sampah 
tidak bisa dipandang sepele, karena keberadaan 
sampah menunjukkan bagaimana karakter 
masyarakat di sekitarnya. ºKonsep bahwa sampah 
harus dijadikan teman dan bukan untuk dimusuhi 
adalah sangat baik dan harus ditanamkan sejak 
dini kepada anak-anak di lingkungan sekolahº, 
ungkap Ardiansyah.

Sementara itu, Nurul Karim menambahkan, 
pihak SIT Daarussalaam telah bekerjasama dengan 
KPC selama lebih dari satu tahun, dalam rangka 
pembangunan rumah kompos ini. ºDiharapkan 
dengan adanya rumah kompos ini , sampah 
yang semula menumpuk akhirnya bisa diolah 
atau dimanfaatkan, bahkan memiliki nilai jual,º 
jelasnya. 

Hingga bulan Nopember 2009, rumah kompos 
SI T Daarussalaam telah memproduksi  dan 
menjual sekitar 976 kg pupuk organik dan 23 
galon bioaktivator hasil olahan sisa makanan di 
lingkungan sekitar SIT Daarussalaam. Sementara 
sampah anorganik, seperti kertas, plastik serta 
kemasan atau kaleng minuman, dijual kepada 
pemulung.

Kepada Kabar a, I dr i s menyampai kan 
harapannya terkait keberadaan rumah kompos 
itu.  ºDiharapkan rumah kompos ini tidak hanya 
mampu menyediakan pupuk organik dalam 
kuant itas dan kual itas yang diperlukan oleh 
masyarakat, namun juga bisa mencetak kader 
atau agen pro lingkungan yang produktif,º ungkap 
Idris. (Guruh)
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H. Ardiansyah Sulaiman, Waki l Bupati Kutim tengah menanam pohon tanda 
diresmikannya Rumah Kompos di lingkungan sekolah Daarussalam.
H. Ardiansyah Sulaiman, Vice Bupati of Kutim planting a tree marking the inauguration 
of the House of Compost in the Daarussalam school area.
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